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Abstract— This study aims to determine the effect of Eco-

Control and Environmental Performance. This research was 

conducted on mining companies that have been listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) and have participated in 

PROPER in Indonesia in 2013-2018 using verification research 

methods with a quantitative approach. Data sources used are 

secondary data sources. The data collection technique used is 

purposive sampling. The sampling technique in this study is the 

dummy number approach and content analysis. Testing the 

hypothesis used is Simple Linear Regression Analysis. The 

results showed that the application of Eco-Control affects the 

Environmental Performance. It is recommended for further 

researchers to be able to develop this research by adding other 

variables that are not discussed as well as expanding and adding 

to the object under study using different data. 

Keywords— Eco-Control, Environmental Performance, 

Reveal. 

Abstract—Penelitian iniObertujuan untukOmengetahui 

pengaruh Eco-Control dan Environmental Performance. 

Penelitian iniOdilakukan pada perusahaan pertambangan yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah 

mengikuti PROPER di Indonesia tahun 2013-2018 dengan 

metode penelitian verifikatifdengan pendekatan kuantitatif. 

Sumber dataOyang digunakanOsumber dataOsekunder. 

Adapun teknik pengumpulanOdata yang digunakanOadalah 

Purposive sampling. Teknik penentuanOsampel dalam 

penelitianOini yaitu dengan pendekatan angka dummy dan 

Content analysis. PengujianOhipotesis yangOdigunakan adalah 

AnalisisORegresi LinirOSederhana. HasilOpenelitian 

menunjukkan bahwaOPenerapan Eco-Control 

berpengaruhOterhadap Environmental Performance. 

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk 

dapatOmengembangkanOpenelitian iniOdengan 

menambahOvariabel-variabel lain yang tidak dibahas serta 

memperluas dan menambah objek yang diteliti dengan 

menggunakan data yang berbeda. 

Kata kunci— Eco-Control, Environmental Performance, 

Pengungkapan. 

 

 PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan 

sumber daya alam yang mempunyai potensi. Dewasa ini, 

masyarakat sudah mulai merasakan perubahan penurunan 

kualitas udara, air, tanah, perubahan iklim, limbah beracun, 

kerusakan hutan, dan permasalahan lingkungan lainnya 

yang membutuhkan pengendalian lingkungan. Terutama 

masyarakat yang tinggal didaerah dekat dengan sumber 

pencemaran lingkungan, antara lain perusahaan 

pertambangan yang sering dianggap merusak lingkungan 

alam dan kehidupan sosial. Aktivitas penambangan sering 

kali menimbulkan perdebatan diberbagai kalangan karena 

dapat menimbulkan peluang kerusakan lingkungan. 

Kerusakan lingkungan hidup yang terjadi akibat adanya 

penggerukan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 

manusia tanpa memperhatikan kelestarian lingkungan. 

Kerusakan lingkungan dirasa telah menganggu proses alam, 

sehingga banyak fungsi ekologi alam akan terganggu. 

(Kania:2016) 

Di Indonesia, usaha dari pemerintah untuk melestarikan 

dan mengembangkan kemampuan lingkungan hidup adalah 

dengan menetapkan Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 tahun 1997. Undang-undang ini mengatur 

tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup. Aturan lain yang 

dibuat oleh pemerintah adalah Undang-Undang Republik 

Indonesia No.40 Tahun 2007. Undang-undang ini mengatur 

tentang kegiatan usaha perseroan (PT) dibidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kegiatan ini harus 

dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya dan dimuat 

dalam laporan tahunan perseroan. Undang-undang ini 

memperlihatkan dengan jelas bahwa pemerintah mengatur 

perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam melakukan 

kegiatan bisnisnya agar tetap memperhatikan lingkungan 

sekitar. 

Eco-Control dapat mewakili salah satu mekanisme 

yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk membantu 

mereka memanfaatkan keuntungan potensial terkait 

Environmental Performance (Schaltegger & Burritt, 2000). 

Sebagai aplikasi khusus sistem kontrol manajemen (MCS), 

eco-control mengacu pada prosedur dan sistem yang 

diformalkan yang menggunakan informasi keuangan dan 

ekologi untuk mempertahankan atau mengubah pola 

aktivitas lingkungan (Henri dan Journeault, 2009). eco-

control membantu organisasi untuk mengukur, 

mengendalikan dan mengungkapkan Environmental 

Performance. Eco-control digunakan untuk menyediakan 

informasi dalam pengambilan keputusan, memastikan 

pencapaian tujuan lingkungan dan memberikan bukti 

meyakinkan yang mendukung manfaat dari tindakan 

tersebut. 

Berdasarkans latars belakangs yangs telahs diuraikans, 

makas perumusans masalahs dalams penelitians inis 

sebagais berikuts: 

1. Bagaimana penerapan Eco-Control pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI) dan yang telah mengikuti 

PROPER di Indonesia tahun 2013-2018. 

2. Bagaimana Environmental Performance pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dan yang telah mengikuti 

PROPER di Indonesia tahun 2013-2018. 

3. Seberapa besar pengaruh Eco-Control terhadap 

Environmental Performance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan yang telah mengikuti PROPER 

di Indonesia tahun 2013-2018.  

 

 LANDASAN TEORI 

A. Eco-Control 

(Schaltegger & Burritt:2000) menyatakan bahwa : 

“Eco-control adalah penerapan metode pengendalian 

keuangan dan strategis untuk manajemen lingkungan”. 

Hummel, 1995 menyatakan bahwa :“Eco-Control 

didefinisikan sebagai analisis, perencanaan, dan 

pengendalian semua kegiatan yang relevan secara ekologis 

dalam suatu perusahaan”. (Dyckoff, 2000) menyatakan 

bahwa : “Pengendalian lingkungan berfokus pada aspek 

perlindungan lingkungan yang relevan untuk manajemen 

perusahaan dan menunjukkan sebagai subsistem dari 

manajemen lingkungan perusahaan serta pengendalian 

perusahaan”. 

B. Environmental Performance 

Ikhsan [1] Mengatakan : “Environmental Performance 

adalah hasil yang dapat diukur dari sistem manajemen 

lingkungan, yang terkait dengan control aspek-aspek 

lingkungannya”. Menurut Suratno (2006) menyatakan 

bahwa : “Environmental Performance adalah kinerja 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik atau 

green”. Dalam ISO 14004, dari ISO 14001 Sturm, “kinerja 

lingkungan adalah hasil yang dapat diukur dari sistem 

manajemen lingkungan, yang terkait dengan kontrol aspek-

aspek lingkungannya. Pengkajian kinerja lingkungan 

didasarkan pada kebijakan lingkungan, sasaran lingkungan 

dan target lingkungan”. 

Bennet dan James (1999) dalam Burhany (2013) 

mendefinisikan kinerja lingkungan sebagai “the company’s 

achievment in managing any interaction between the 

company’s activities, products or services and the 

environment”. Environmental Performance adalah 

pencapaian perusahaan dalam mengelola interaksi dalam 

aktivitas, produk dan jasa perusahaan dengan lingkungan. 

Berdasarkan pendapat ahli “Suratno, 2006; Ikhsan, 

2009; Bennet dan James (1999) dalam Burhany (2013)” 

maka dapat dikatakan bahwa Environmental Performance 

adalah suatu pencapaian kinerja perusahaan dalam 

menciptakan lingkungan yang baik dengan mengontrol 

aspek lingkungannya. 

 

 HASILAPENELITIANBDANTPEMBAHASAN 

HasilPPengujian Hipotesis 

A. Analisis Faktor 

 
Nilai KMO di atas 0, 518 menunjukkan bahwa 

penggabungan ketiga variabel tersebut sudah dinilai layak. 

Nilai signifikansi uji Bartlett test juga menunjukkan sebesar 

0,001 yang berarti bahwa penggabungan variabel-variabel 

tersebut sudah signifikan. 

 
 

Dari tabel 4.8 menunjukkan adanya korelasi yang kuat 

antar variabel. Hal ini  ditandai dengan nilai Anti-image 

correlation antar variabel >0,50 yaitu sebesar dewan 

komisaris 0,728, komisaris independen 0,511 dan dewan 

direksi 0,512. Sehingga skor faktor yang akan digunakan 

dalam analisis regresi. 

 

B. Analisis Regresi Sederhana 

TABEL 1. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA 

 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS 17 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui persamaan 

analisi regresi sebagai berikut: 

K = Y = 0.544 – (0.040)X 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa : 

Konstanta sebesar 0.544 menunjukkan bahwa apabila 

tidak ada variabel independen, maka  environmental 

performance adalah sebesar 0.544. Nilai b sebesar 0.040 

menunjukkan bahwa jika nilai/tingkat Eco-Control di 
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perusahaan mengalami peningkatan sebesar 1.00%, maka 

environmental performance akan mengalami penurunan 

sebesar 0.040 kali. 

C. Pengujian Signifikan (Uji t)  

TABEL 3.   HASIL UJI T 

 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 17 

Berdasarkan tabel hasil pengujian di atas, maka 

diperoleh nilai thitung untuk Eco-Control (X) sebesar -

2.117 dengan ttabel sebesar 2,042. Dikarenakan nilai 

thitung lebih kecil dari ttabel (0.041 < 2,042) dengan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0.041 > 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, artinya Eco-Control berpengaruh signifikan 

terhadap environmental performance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan 

telah mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan (PROPER) di Indonesia tahun 2013-2018. 

 

D. Koefisien Determinasi 

TABEL 4. HASIL DETERMINASI 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS 17 

Berdasarkan perhitungan R2 di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi atau R square sebesar 

0.101 atau 10,1%. Hal ini menunjukkan bahwa 

environmental performance dapat memberikan pengaruh 

terhadap Eco-Control sebesar 10,1%, sedangkan sisanya 

sebesar 89,9% merupakan pengaruh atau kontribusi dari 

variabel lain diluar penelitian. 

E. Pengaruh Eco-Control Terhadap Environmental 

Performance 

Hasil pengujian hipotesisYmenunjukkan adanya 

pengaruhDsignifikanAantara Eco-Control terhadap 

Environmental Performance. BerdasarkanOhasil 

perhitungan uji t diperoleh nilaiSsignifikansi 0,041 yang 

lebih kecil dari α, yaitu 0.041 > 0,05, sehingga halIini 

menunjukkanObahwa 𝐻0 diitolak danN 𝐻𝑎 diterima berarti 

Eco-Control terhadap Environmental Performance. 

 KESIMPULANSDAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan mengenai pengaruh Eco-

Control terhadap environmental performance, yaitu: 

1. Eco-Control pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah 

mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan (PROPER) di Indonesia tahun 2013-

2018 secara keseluruhan mengungkapkan 

pengungkapan lingkungannya yang konsisten dari 

tahun ke tahun, akan tetapi jumlah 

pengungkapannya berbeda-beda. 

2. Environmental performance pada  perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan telah mengikuti Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) di 

Indonesia tahun 2013-2018 secara keseluruhan 

mengungkapkan laporan tahunan yang baik dan 

konsisten dari tahun ke tahun, akan tetapi 

pengungkapannya belum terlalu rinci sehingga 

informasi yang didapat terbatas. 

3. Eco-Control memiliki pengaruh yang sangat rendah 

tetapi pasti terhadap environmental performance 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan telah mengikuti Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) 

di Indonesia tahun 2013-2018. Hal ini 

membuktikan bahwa Eco-Control mampu 

mempengaruhi environmental performance suatu 

perusahaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dalam penelitian ini yang 

berjudul Pengaruh Eco-Control terhadap environmental 

performance (perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan telah mengikuti Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) di 

Indonesia tahun 2013-2018) dan telah memperoleh 

kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa 

saran yang diharapkan berguna bagi: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2013-2018. 

Bagi perusahaan pertambangan untuk lebih 

memperhatikan lagi kelengkapan  pengungkapan 

lingkungannya dan melakukannya rutin tiap tahun, 

dilengkapi semua indikator dalam annual report 

agar lebih jelas dan mencapai standar aturan yang 

ditetapkan pemerintah 

2. Kementrian Lingkungan Hidup  

a. Lebih diperjelas lagi aturan tentang 

pengungkapan tentang lingkungan dalam 

annual report, dan bila perlu diberi sanksi 

dikeluarkan dari Bursa Efek Indonesia 

bagi perusahaan yang tidak 

mengungkapkan aktivitas akuntansi 

lingkungan secara jelas dalam laporan 

tahunannya.  
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b. Lebih detail memeriksa laporan tahunan 

perusahaan yang mengungkapkan 

aktivitas lingkungannya, agar sesuai apa 

yang diungkapkan dengan peringkat yang 

di dapatnya. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah variabel yang diteliti tidak 

hanya terbatas pada Eco-Control terhadap 

environmental performance saja, seperti 

kinerja keuangan, CSR (Corporate Social 

Responsibility), kinerja ekonomi, dll. 

b. Menggunakan sampel yang lebih banyak 

agar hasil mampu mengeneralisasikan 

teori. 
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